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The rapid development of technology has impacted various
aspects of life, including the business sector. One of the new
business models that emerged with the advent of the internet is
e-commerce. The rise of e-commerce has given birth to new jobs,
one of which is affiliate marketing. Affiliate marketers utilize
social media platforms for their workspace, and one such platform
is Telegram, considered to have several superior features that can
support an increase in the click-through frequency of unique
links and affiliate marketing sales commissions. Therefore, the
main objective of this research is to analyze the effectiveness of
utilizing Telegram as a medium in increasing the click-through
frequency of unique links and sales commissions for e-commerce
affiliate marketers. This research employs a mixed-method
approach, involving 75 questionnaire respondents, 2 key
informant respondents, and 2 experts selected through non-
probability sampling techniques, namely voluntary sampling
and purposive sampling. The results obtained are then analyzed
through descriptive analysis, independent sample t-test, in-depth
interviews, and analytical hierarchy process. The findings
indicate that the use of Telegram as the primary medium for
disseminating unique product links by affiliate marketers shows
a highly effective positive impact, although not yet statistically
significant. This is attributed to the fact that the research
respondents are still categorized as novice affiliate marketers. The
most effective strateqy for increasing the click-through frequency
of unique links and sales commissions for e-commerce affiliate
marketers using Telegram is through the implementation of
gimmick and personalization strategies to maximize the goal of
increasing sales commissions.
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Pesatnya perkembangan teknologi memengaruhi berbagai
aspek kehidupan, salah satunya yaitu bidang bisnis. Salah
satu model bisnis baru yang tercipta berkat adanya internet
adalah e-commerce. Kemunculan e-commerce melahirkan
pekerjaan baru salah satunya adalah pemasar afiliasi.
Pemasar afiliasi menggunakan bantuan media sosial untuk
ruang kerjanya. Salah satunya adalah media sosial Telegram
karena dinilai memiliki beberapa fitur unggul yang dapat
mendukung peningkatan frekuensi klik ke tautan unik dan
komisi penjualan affiliate marketing seorang pemasar
afiliasi. Oleh karena itu, tujuan utama dari riset ini adalah
menganalisis efektivitas pemanfaatan media Telegram
dalam peningkatan frekuensi klik tautan unik dan komisi
penjualan pemasar afiliasi e-commerce. Metode riset ini
menggunakan mixed-method. Riset ini melibatkan 75
responden kuesioner, 2 responden informan kunci, dan 2
pakar yang ditentukan melalui teknik non-probability
sampling yaitu voluntary sampling dan purposive sampling.
Hasiljawaban tersebut kemudian dianalisis melalui analisis
deskriptif, uji beda independent sample t-test, in-depth
interview, dan analytical hierarchy process. Hasil dari riset ini
yaitu pemanfaatan Telegram sebagai media utama dalam
penyebaran tautan unik produk oleh pemasar afiliasi
menunjukkan dampak positif yang sangatefektif walaupun
belum signifikan secara statistik. Hal tersebut terjadi karena
responden riset ini masih tergolong dalam pemasar afiliasi
pemula. Adapun strategi yang paling efektif untuk
peningkatan frekuensi klik tautan unik dan komisi
penjualan pemasar afiliasi e-commerce menggunakan
telegram adalah dengan menggunakan strategi gimmick
dan personalisasi agar dapat memaksimalkan tujuan yaitu
untuk meningkatkan komisi penjualan.

Copyright© 2023 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi membuat pengguna internet di Indonesia
semakin meningkat setiap tahunnya. Data tahun 2022 mencatat bahwa pengguna
internet di Indonesia telah mencapai angka 66,48 persen dibandingkan pada tahun
sebelumnya yang hanya sebesar 62,10 persen (BPS, 2022). Pada Gambar 1
ditunjukkan grafik pertumbungan pengguna internet dalam kurun waktu lima tahun

terakhir.

Persentase yang besar tersebut membuat negara Indonesia menduduki peringkat
keempat sebagai penduduk dengan persentase pengguna internet terbesar di dunia
(Duarte, 2023). Pemanfaatan internet telah menciptakan perubahan yang signifikan
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dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat karena dapat membuka berbagai
peluang dan memberikan akses ke beragam informasi (Mohammad dan Maulidiyah,
2023). Salah satu aspek yang terdampak tersebut adalah dalam bidang bisnis. Sejak
adanya internet, para pelaku usaha mulai membuat model bisnis baru yang dapat
meningkatkan interaksi dengan dan di antara konsumen (Siregar dan Nasution,
2020). Salah satu model bisnis tersebut kemudian dikenal dengan istilah electronic
commerce (e-commerce) (Ahiet al., 2022).
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Sumber: BPS (2022)
Gambar 1. Penduduk Indonesia yang Mengakses Internet Tahun 2018-2022

E-commerce atau perdagangan elektronik, merujuk pada pertukaran barang, jasa, dan
informasi melalui jaringan komputer, melibatkan aspek-aspek seperti transaksi
perdagangan, kemitraan bisnis, perawatan pelanggan, rekrutmen, dan
menggunakan teknologi seperti internet, basis data, surat elektronik, serta berbagai
bentuk sistem komputer untuk distribusi, penjualan, pembelian, pemasaran, dan
layanan produk (Kedah, 2023). Data tahun 2022 mencatat bahwa jumlah usaha e-
commerce di Indonesia diperkirakan sebanyak 2.995.986 usaha, meningkat sebesar
4,46 persen dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2023). Kehadiran e-commerce juga
telah melahirkan berbagai pekerjaan baru sebagai sumber mata pencaharian bagi
masyarakat, salah satunya adalah pemasar afiliasi.

Pemasar afiliasi adalah sebutan untuk individu atau kelompok yang melakukan
aktivitas pemasaran afiliasi (affiliate marketing). Pemasar afiliasi adalah perantara
dalam bisnis afiliasi yang merupakan salah satu strategi pemasaransebagai perantara
penjual dan konsumen (Qotrunnada, 2023). Seorang pemasar afiliasi yang mampu
memengaruhi minat beli konsumen secara luas sehingga mampu mendatangkan
traffic ke website/link penjualan produk sampai terjadi transaksi akan mendapatkan
komisi dengan nominal yang sudah disepakati dengan penjual pada awal perjanjian
bisnis afiliasi (Andriyanti dan Farida, 2022; Qotrunnada, 2023). Persentase komisi
yang paling umum mampu diperoleh seorang pemasar afiliasi yaitu 1-3 persen, 5
persen, 10 persen, atau bahkan 50 persen dari hasil penjualan. Di dalam aktiv itasnya,
pemasar afiliasi menggunakan bantuan media sosial sebagai ruang kerjanya. Salah
satu media sosial yang dimanfaatkan oleh para pemasar afiliasi tersebut adalah
Telegram.

Telegram adalah salah satu media sosial yang termasuk dalam Social Networking
Service (SNS) dimana platform tersebut dapat menguhungkan satu individu dengan
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individu lainnya melalui berbagi informasi dalam bentuk obrolan, audio, visual, dan
media (Citrawati et al., 2021). Hal tersebut menjadikan Telegram sebagai media sosial
terpopuler kedelapan di dunia dengan jumlah pengguna aktif diperkirakan
mencapai 800 juta pengguna (Dixon, 2023). Dalam hal sarana promosi dan media
pemasaran digital, Telegram memiliki beberapa fitur yang dapat mendukung
aktivitas pemasaran, yaitu: (1) Telegram mengizinkan pengguna untuk berbagi foto,
video, dan file dengan ukuran maksimum 1,5 GB per file; (2) Groups pada Telegram
memiliki kapasitas 200 orang dan dapat di-upgrade menjadi Supergroups dengan
kapasitas sampai 5000 orang, serta Telegram membuat group lebih hidup dengan
fitur Replies, Mention, Hashtags dan Forwards; (3) Fitur channel pada Telegram, dengan
proses penyiaran (broadcasting) dilakukan denganbenar menggunakanchannel, dan
channel dapat menampung jumlah anggota yang tidak terbatas (Zikrullah dan
Kurniadi, 2023). Dengan adanya fitur-fitur tersebut, akan sangat memudahkan para
pemasar afiliasi dalam menghimpun basis data aktivitas pemasaran afiliasi dan
konsumen. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengkaji sebuah penelitian yang
berjudul “Pemanfaatan Media Telegram dalam Peningkatan Frekuensi Klik Tautan
Unik dan Komisi Penjualan Pemasar Afiliasi E-Commerce”.

METODOLOGIPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan komparasi
atau uji beda sebagai desain penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan data (nilai numerik) sebagaimana adanya untuk
menggambarkan, memverifikasi, dan menjelaskan fenomena tanpa maksud untuk
menguji hipotesis tertentu (Sulistyawatietal., 2022). Data dari hasil analisis deskriptif
dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti tabulasi silang, tabel distribusi
frekuensi, grafik batang, grafik garis, dan pie chart (Sugiyono, 2013). Analisis
deskriptif sangat berguna dalam memberikan gambaran yang jelas tentang data,
sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan yanglebih baik. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan
responden informan in-depth interview dan key person/pakar untuk menjawab
kuesioner Analytical Hierarchy Process (AHP). Purposive sampling adalah adalah
teknik pemilihan sampel dimana peserta dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
dianggap relevan dengan tujuan penelitian (Zenius, 2022).

Adapun responden yang digunakan adalah pemasar afiliasi yang sudah
menggunakan telegram sebagai media promosi selama kurang lebih dua bulan
terakhir. Jumlah responden pemasar afiliasi berjumlah 65 responden. Selain itu
terdapat 2 narasumber dan expert untuk dilakukan indept interview dan AHP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perbedaan Tingkat Frekuensi Klik Tautan Unik dan Komisi Penjualan Pemasar
Afiliasi E-Commerce Saat Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Telegram

Menganalisis perbedaan tingkat frekuensi klik ke tauan unik dan komisi penjualan
pemasar afiliasi e-commerce saat sebelum dan sesudah menggunakan media
Telegram dilakukan dengan Uji Beda Independent Sample t-Test. Uji independent
sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
dua sampel yangtidak berpasangan. Di dalamujiindependent sample t test, jika nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel
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yang dibandingkan tersebut. Namun sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05,
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel yang
dibandingkan tersebut.

Dalam riset ini, variabel yang ingin dilihat perbedaannya adalah variabel tingkat
frekuensi klik ke tautan unik affiliate marketing pemasar afiliasi saat sebelum dan
sesudah memanfaatkan media Telegram dan komisi penjualan pemasar afiliasi e-
commerce saat sebelum dan sesudah memanfaatkan Telegram. Indikator yangakan
dilihat uji bedanya adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator yang Diukur untuk Uji Beda

Kode Variabel Indikator
la Banyak rata-rata frekuensi klik ke tautan affiliate
. o marketing dalam satu minggu.
1b Tingkat fr.ekuer}m Klik ke Banyak iata—rata frekuen((s%ig klik tertinggi ke tautan
tautan unik affliate ik affiliate marketing dalam satu hari
marketing pemasar afiliasi unik affili s — -
1c Banyak rata-rata frekuensi klik terendah ke tautan
unik affiliate marketing dalam satu hari.
2a Rata-rata persentase komisi penjualan yang diterima
oleh pemasar afiliasi.
2b Jumlah pendapatan komisi yang diterima rata-rata
Komisi penjualan pemasar | dalam satu bulan oleh pemasar afiliasi.
2c afiliasi e-commerce Jumlah pendapatan komisi terbesar yang berhasil
diterima dalam satu hari oleh pemasar afiliasi.
2d Jumlah pendapatan komisi terendah yang pernah
diterima dalam satu hari oleh pemasar afiliasi.

Sumber: Konsensus kelompok (2023)

la Banyak rata-rata frekuensi klik ke tautan affiliate marketing dalam satu minggu.

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Rata-rata frekuensi klik Equalvariances 4343 041 -1.001 63 kbl -126.85238 126.70015 -380.04242 126.33766
dalam satu minggu assumed

Equalvariances not -943 35.475 352 -126.85238 134.56501 -399.90313 146.10837
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 2. Hasil Independent Samples Test 1a

1b Banyak rata-rata frekuensi klik tertinggi ke tautan unik affiliate marketing
dalam satu hari.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances ttestfor Equality of Means

95% Confidence Interval of the

Mean Std. Error Difference

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Frekuensi klik tertinggi Equal variances 1.572 215 558 63 579 348.97619 627.558096 -904.10032 1604.05270
dalam satu hari assumed

Equal variances not 599 37.384 553 349.97619 584.10081 -833.13278 1533.08516
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 3. Hasil Independent Samples Test 1b

1c Banyak rata-rata frekuensi klik tertinggi ke tautan unik affiliate marketing
dalam satu hari.
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Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Differsnce
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Frekuensi klik terendah Equal variances 8778 004 -1.360 63 A79 -8.06667 6.66745 -22.39051 4.26718
dalam satu hari assumed

Equal variances not -1.294 39.864 .203 -8.06667 7.00798 -23.23183 5.09850
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 4. Hasil Independent Samples Test 1c

2a Rata-rata persentase komisi penjualan yang diterima oleh pemasar afiliasi.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances ttest for Equality of Means
85% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Persentase komisiyang Equal variances 4912 030 -1101 63 275 -.30952 28116 - 87138 25234
diterima assumed

Equal variances not -1.070 49 865 290 -.30952 28936 -.88077 27172
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 5. Hasil Independent Samples Test 2a

2b Jumlah pendapatan komisi yang diterima rata-rata dalam satu bulan oleh
pemasar afiliasi.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances ttest for Equality of Means
85% Confidence Interval of the
Wean Std. Error Differsncs
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Rata-rata komisi yang Equalvariances 11.708 oot -1.386 83 177 = -508147918 3726571805  -1253B4383 = 2355480531
diterima dalam satu assumed

Uy Equalvariances not -1.307 42413 198 -509147.919 3895005183 -1284864.99 276669.1532
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 6. Hasil Independent Samples Test 2b

2c¢ Jumlah pendapatankomisiterbesar yangberhasil diterima dalam satu harioleh
pemasar afiliasi.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Imerval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Komisi terbesar yang Equal variances 11.708 001 -1.877 63 065 ~ -576B77.619 3073293090 & -118102624  37270.98902
pernah diterima dalam assumed
EIED Equal varlances not 1793 | 41741 080 -576877.619  321687.5948 | -1226189.00  72433.75885

assumed

Sumber: Data diolah (2023)

Gambar 6. Hasil Independent Samples Test 2¢

2d Jumlah pendapatankomisi terendah yang pernah diterima dalam satu harioleh
pemasar afiliasi.

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of

Variances +estfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the:
Wean Stid. Error Difierznce
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Komisi terendah yang Equalvariances 039 843 -260 63 796 -21582.95238 8288818518  -187421607 1442557026
pernah diterima dalam assumed

gL Equalvariances not 285 B223 792 2168205238  B1302.27625  -1B40G1.478 1409255734
assumed

Sumber: Data diolah (2023)
Gambar 7. Hasil Independent Samples Test 2d
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Tabel 2. Nilai Sig. (2-tailed) atau alpha masing-masing indikator variabel yang
dihasilkan dari uji beda menggunakan Independent Samples Test

Kod Variabel Indikat Nilai Sie.
ode ariabe ndikator (2-tailed)
1a Banyak rata-rata frekuensi klik ke tautan 0321

Tingkat frekuensi affiliate marketing dalam satu minggu. ’
1b klik ke tautan unik Banyak rata-rata frekuensi klik tertinggi ke 0.579
affiliate marketing tautan unik affiliate marketing dalam satu hari. ’
le pemasar afiliasi Banyak rata-rata frekuensi klik terendah ke 0.179
tautan unik affiliate marketing dalam satu hari. ’
2a R'ata—.rata persentase komi§i penjualan yang 0275
diterima oleh pemasar afiliasi.
%b Jumlah pendapatan komisi yang diterima rata- 0177
.. . rata dalam satu bulan oleh pemasar afiliasi. ’
Komisi penjualan —
filiasi Jumlah pendapatan komisi terbesar yang
2c permasar atitast e berhasil diterima dalam satu hari oleh pemasar 0,065
commerce e
afiliasi.
Jumlah pendapatan komisi terendah yang
2d pernah diterima dalam satu hari oleh pemasar 0,796
afiliasi.

Sumber: Data primer diolah (2023)

Berdasarkan pada hasil pengolahan data menggunakan SPSS, diperoleh semua
nilai untuk indikator kode 1a, 1b, 1c, 2a, 2b, 2c, dan 2d memiliki nilai Sig. (2-tailed)
> 0,05 yang berarti HO: dan HO> diterima. Hal tersebut berarti bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara tingkat frekuensi klik ke tautan unik affiliate
marketing pemasar afiliasi sebelum memanfaatkan Telegram dan setelah
memanfaatkan Telegram, serta tidak ada perbedaan yang siginifikan pula antara
komisi penjualan pemasar afiliasi e-commerce yang belum memanfaatkan media
Telegram dan yang sudah memanfaatkan Telegram. Hal tersebut dikarenakan
faktor durasi responden pemasar afiliasi yang terlibat dalam riset ini mayoritas
berasal dari pemasar afiliasi e-commerce pemula yaki 4-8 bulan, kemudian disusul
dengan jumlah terbanyak kedua kurang dari 4 bulan, lalu ada pula yang 8-12
bulan, sehingga signifikasi perbedaan belum terlalu terlihat.

. Efektivitas Pemanfaatan Media Telegram dalam Peningkatan Frekuensi Klik
Tautan Unik dan Komisi Penjualan Pemasar Afiliasi E-commerce

Pemanfaatan Telegram sebagai salah satu media yang digunakan pemasar afiliasi
dalam menyebarkan tautan unik produk menunjukkan dampak positif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden yang telah menggunakan
Telegram selama 7 hari mengalami peningkatan frekuensi klik ke tautan unik dan
peningkatan pendapatan komisi setelah menggunakan kolam affiliate marketing,
dengan persentase kenaikan frekuensi klik tautan unik dan pendapatan komisi
berkisar antara 6-9% hingga 9-12%. Temuan ini juga selaras dengan hasil
penelitian pada 35 responden yang telah menggunakan Telegram sebagai media
dalam melakukan pemasaran afiliasi dengan persentase kenaikan klik ke tautan
unik pada 31,43 % responden adalah sebesar 5-10%. Persentase ini menunjukkan
angka yang tinggi jika dibandingkan dengan pemasar afiliasi yang belum
menggunakan Telegram dengan persentase pendapatan komisi pada 43,33%
responden adalah sebesar 1-3 % saja.

Selain itu, penelitian pada 35 responden yang telah menggunakan Telegram
sebagai media dalam melakukan pemasaran afiliasi mengungkapkan bahwa
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74,29 % responden dan 11,43 % lainnya percaya dengan membuat grup Telegram
dapat meningkatkan frekuensi klik pada tautan unik pemasaran afiliasi. Hal ini
didukung dengan pernyataan informan bahwa dengan menggunakan Telegram
audiens lebih mudah mencari produk yang dinginkan dan mampu memberikan
akses yang lebih besar kepada siapapun termasuk audiens yang belum menjadi
anggota sehingga meningkatkan potensi dalam klik tautan unik produk. Bahkan
berdasarkan data dari informan, jumlah klik dapat melampaui jumlah anggota
grup hingga 2 kali lipat. Meskipun didalam grup hanya terdapat 5.000 anggota,
frekuensi klik pada kolam Telegram bisa mencapai 10.000 klik.

Dengan persentase yang sama 74,29% responden menyatakan setuju serta 25,71%
responden lainnya sangat setuju dan percaya bahwa membentuk grup saluran di
Telegram dapat meningkatkan pendapatan komisi. Peningkatan pendapatan
komisi ini juga dapat didukung dengan menyesuaikan produk yang dibagikan
berdasarkan kebutuhan audiens serta kepercayaanyang dibangun bersama antara
pemasar afiliasi dan audiensnya.

Sebanyak 77,14% responden setuju bahwa pembuatan grup atau kolam Telegram
dapat menjadi strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan awareness atau
kesadaran terhadap konten-konten pemasar afiliasi. Dengan adanya grup saluran
Telegram, pemasar afiliasi lebih mudah untuk menumbuhkan kesadaran produk
dan konten afiliasi, membangun hubungan bersama audiens yang lebih baik,
memberikan edukasi, serta menyampaikan informasi terkini terkait konten
produk.

Berkaitan dengan loyalitas audiens, penelitian menunjukkan 85,71% responden
percaya bahwa membuat grup Telegram dapat meningkatkan loyalitas di antara
pemasar afiliasi dan audiens yang melakukan pembelian melalui tautan afiliasi.
Loyalitas audiens dapat dibangun dengan menumbuhkan kepercayaan dan
kenyamanan audiens digrup tersebut. Halini dapat dilakukan dengan melibatkan
audiens terkait jenis produk yang akan di bagikan, menjaga kualitas dan integritas
pemasar afiliasi dengan hanya menyebarkan tautan unik produk yang sudah
dapat dipercaya, serta memberikan edukasi terkait produk atau toko seperti apa
yang bisa dipercaya agar tidak tertipu dengan tampilan produk di e-commerce.
Dengan terbentuknya loyalitas dan keterlibatan yang tinggi, audiens dapat
berpartisipasi lebih aktif dan menjelajahi konten afiliasi lainnya yang dibagikan di
dalam grup, sehingga hal ini dapat mempengaruhi keputusan pembelian audiens
saat membertimbangkan pembelian melalui tautan afiliasi di dalam grup
Telegram. Loyalitas audiens yang baik akan menjadi salah satu faktor penting
dalam membangun hubunganjangka panjangantara audiens dan pemasar afiliasi,
yang pada akhirnya menjadi landasan bagi pelanggan-pelannggan setia dan
berkelanjutan di masa mendatang, serta akan berdampak positif pada
peningkatan frekuensi klik tautan unik dan pendapatan komisi pemasar afiliasi.

Pemanfaatan Telegram sebagai media promosi untuk membagikan tautan unik
produk didasarkan beberapa keunggulan utama Telegram dibandingkan media
sosial atau media promosi yang lain. Telegram dengan sistem yang terpusat dapat
memfasilitasi komunikasi dan keterlibatan yang efektif antara pemasar afiliasi dan
audiens yang telah berada di dalam komunitas atau grup dengan minat yang
sama. Pemasar afiliasi juga dapat menjangkau audiens yang lebih besar secara
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bersamaan dalamsalurantersebut. Halinijuga didukungoleh fitur Telegram yang
dapat menampilkan seluruh pesan di grup kepada anggota baru ataupun audiens
yang belum menjadi anggota meskipun mereka belum bergabung di dalam grup
tersebut. Berbeda dengan platformlain yang tidak menampilkan pesan terdahulu
saat anggota baru memasuki sebuah grup. Kemudahan akses audiens ke konten
afiliasi ini dapat menarik calon anggota dan menumbuhkan awarness terkait
konten afiliasi dengan memberikan informasi produk secara terbuka dan dapat
diakses oleh siapa saja.

Selain itu, Telegram memudahkan audiens untuk mencari produk yang mereka
inginkan dengan fitur search yang tersedia, dimana hal ini menyederhanakan
proses pencarian dan memudahkan audiens untuk menemukan produk tertentu
di dalam grup. Kemudahan ini akan meningkatkan keterlibatan dan kepuasan
audiens di dalam grup Telegram pemasar afiliasi tersebut.

Salah satu fitur unik Telegram lainnya adalah pada saluran atau channel Telegram
anggota tidak dapat memberikan komentar secara langsung di dalam grup,
sehingga fitur ini mencegah tautan unik produk tertutupi oleh komentar-
komentar audiens, mampu meningkatkan runtutan list produk yang dibagikan,
serta memastikan keseluruhan tautan unik produk bisa diakses dengan lebih baik.
Disisi lain, audiens masih dapat bekomentar dan berdiskusi khusus di tautan unik
atau buble chat tertentu, tapi tidak menutupi tautan unik produk lain karena setiap
komentar pada buble chat yang berbeda akan membuka percakapan-percakapan
baru di luar grup atau saluran utama dimana tautan unik produk dibagikan.

Beberapa strategilain dalam pemanfaatanTelegram sebagai media promosi untuk
meningkatkan frekuensi klik tautan unik adalah dengan menyebarkan tautan
produk pada jam-jam tertentu dimana audiens lebih sering mengakses ponsel
mereka, memberikan konsultasi terkait produk dengan audiens, menghindari
spam atau menyebarkan terlalu banyak tautan pada suatu waktu, memfokuskan
saluran pada niche tertentu, serta menjaga hubungan yang kuat dengan pelanggan
dengan memberikan tautan produk berisi promo, diskon, dan memberikan give
away secara acak.

Berdasarkan penjelasanyang telah diberikan dan beberapa keunggulan tersebut,
media Telegram terbukti mampu secara efektif meningkatkan frekuensi klik
tautan unik dan akhirnya meningkatkan komisi pejualan pemasar afiliasi e-
commerce. Peningkatan kedua hal ini menunjukkan bahwa Telegram dapat
digunakan sebagai alat strategis untuk meningkatkan kinerja pemasaran afiliasi
selain berfungsi sebagaisaluran komunikasi alternatif. Implikasi praktis daristudi
ini dapat membantu pemasar afiliasi dan pemilik bisnis e-commerce untuk
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan mengutamakan
keterlibatan dan interaksilangsung dengan audiens melalui platform Telegram.

. Strategi Peningkatan Frekuensi Klik Tautan Unik dan Komisi Penjualan
Pemasar Afiliasi E-commerce Menggunakan Telegram.

Setelah melakukan rumusan setiap level pada struktur Analytical Hierarki
Process, selanjutnya akan dilakukan pembobotan masing-masing kriteria pada
setiap level oleh kedua pakar, lalu dilanjutkan dengan menggabungkan pendapat
dari masing-masing pakar sehingga memperoleh bobot akhir masing-masing
kriteria pada setiap level. Perhitungan AHP menggunakan 2 pakar, yaitu pakar 1
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seorang praktisioner pemasaran afiliasi, didasarkan agar dapat memberikan
pandangan dengan melihat dari sudut pandang langsung pelaku pemasar afiliasi.
Sedangkan pakar 2, yaitu seorang mentor pemasar afiliasi karena pandangan dari
mentor ini sangat dibutuhkan dan pada dasarnya sangat relevan dengan
pengembangan para pemasar afiliasi. Secara keseluruhan pada pembobotan AHP
menggunakan expert choice nilai CI (Consistency Index) adalah sebesar 0,02 yang
menunjukkan pakar sudah memberikan nilai secara konsisten.

a. Analisis Unsur Faktor

Tabel 3. Analisis Bobot Unsur Faktor

Faktor Bobot Prioritas
Dukungan Regulasi 0,044 4
Relevansi Konten 0,369 2
Jangkauan Telegram 0,121 3
Iklan dan Promosi 0,466 1

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas, faktor yang menjadi prioritas utama dalam strategi
peningkatan klik tautan unik dan komisi pemasar afiliasi e-commerce
menggunakan telegram adalah iklan dan promosi dengan bobot 0,466. Iklan
dan promosi menjadi penting bagi peningkatan klik tautan unik dan komisi
pemasar afiliasi e-commerce menggunakan telegram karena hal ini dapat
menjadi sarana penyebaran informasi kegiatan pemasar afiliasi dalam
mempromosikan produk yang diafiliasi. Urutan prioritas selanjutnya adalah
relevansi konten dengan bobot 0,369. Konten menjadi sebuah saran yang dapat
meningkatkan klik tautan dan unik dan komisi pemasar afiliasi. Selain itu juga
dapat mengundang para pelanggan untuk bergabung pada channel telegram
yang telah dibuat oleh pemasar afiliasi sebagai sarana membagikan link afiliasi.
Prioritas ketiga dan keempat yaitu faktor jangkauan telegram dan dukuangan
regulasi dengan bobot masing-masing 0,121 dan 0,044.

b. Analisis Unsur Aktor
Tabel 4. Analisis Bobot Unsur Aktor

Faktor Bobot Prioritas
Pemerintah 0,071 3
Pemasar Afiliasi 0,715 1
Mentor Afiliasi 0,214 2

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa aktor yang paling berpengaruh adalah
pemasar afiliasi dengan bobot sebesar 0,715. Hal ini dikarenakan pemasar
afiliasi sebagai aktor utama dalam pemasaran afiliasi yang memiliki
kewenangan secara penuh pagi program afiliasi yang dijalankan pada e-
commerce serta menjadi aktor utama yang membuat keputusan semua strategi
yang dibuat agar dapat menghasilkan komisi dari hasil penjualan melalui link
afiliasi yang dibagikan. Aktor kedua yang berperan adalah mentor afiliasi
dengan bobot 0,214 yang berperan dalam memberikan pengetahuan dan
mengajarkan strategi bagi pemasar afiliasi. Aktor ketiga adalah pemerintah
sebagai pembuatan kebijakan yang bisa memberikan pengaruh pada
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digitalisasi baik dari segi operasi e-commerce ataupun ekonomi dengan bobot
sebesar 0,071.

c. Analisis Unsur Tujuan

Tabel 5. Analisis Bobot Unsur Tujuan

Faktor Bobot Prioritas
Menjangkau target pasar yang lebih luas 0,128 3

Peningkatan jumlah anggota di
grup/channel Telegram

Meningkatkan jumlah persen komisi per
produk afiliasi 0,724 1

Sumber: Data Primer diolah (2023)

0,148 2

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tujuan utama dari peningkatan jumlah
klik tautan unik dan komisi penjualan pemasar afiliasi adalah meningkatkan
jumlah persen komisi per produk afiliasi dengan bobot 0,724. Hal ini
dikarenakan dengan semakin meningkatnya jumlah dan juga komisis yang
didapat, pemasar afiliasi bisa mendapatkan peningkatan jumlah persen komisi
yang didapatkan dalam satu produk afiliasi. Tujuan kedua adalah peningkatan
jumlah anggota di grup/channel telegramadengan bobot sebesar 0,148. Tujuan
yang tidak menjadi prioritas dalam adalah menjangkau target pasar yang lebih
luas dengan bobot sebesar 0,128.

d. Analisis Alternatif Strategi
Tabel 6. Analisis Bobot Unsur Alternatif Strategi

Faktor Bobot Prioritas
Diversifikasi konten 0,053 4
Gimmick dan personalisasi 0,568 1
Inovasi promosi dan insentif 0,200 2
Pelatihan pemasar afiliasi 0,170 3

Sumber: Data primer diolah (2023)

Synthesis with respect to:
(3oak Strateg Peningk atan Frekuensi Kik Tautan Unik dan Komisi Penjualan Pemasar Aliasi E-commerce Menggunakan Telegram
Overall Inconsistency = 02

Diversifikasi kanten 053 .

Gimick dan Personalisasi 568 IR
Inovasi promasi dan insentift ,209

Pelatihan pemasar afias 170 [

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Gambar 8. Hasil Perhitungan AHP Menggunakan Expert Choice

Berdasarkan tabel diatas, alternatif utama yang memiliki pengaruh besar dan
dapatditerapkan sebagaiupaya prioritas dalam peningkatan frekuensi klik tautan
unik dan komisi penjualan pemasar afiliasi menggunakan telegram adalah
gimmick dan personalisasi dengan bobot 0,568. Gimmick dan personalisasi bisa
menjadi daya tarik bagi calon pelanggan untuk bergabung pada channel telegram
yangtelah dibuat. Halinijuga akan membuat pelanggan loyal dan selalu membeli
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lewat link unik yang dibagikan oleh pemasar afiliasi. Urutan prioritas kedua
adalah inovasi promosi dan insentif. Inovasi promosi dan insentif dapat menjadi
daya tarik bagi channel telegram pemasar afiliasi untuk meningkatkan traffic.
Prioritas ketiga dan keempat yaitu pelatihan pemasar afiliasi dan diversifikasi
konten dengan masing-masing bobot 0,170 dan 0,053.

SIMPULAN

Pemanfaatan Telegram sebagai media utama dalam penyebaran tautan unik produk
oleh pemasar afiliasi menunjukkan dampak positif yang sangat efektif walaupun jika
dilihat secara statistik belum signifikan. Hal tersebut dikarenakan responden riset ini
jika dilihat dari durasi mereka menjadi pemasar afiliasi masih termasuk dalam
kategori pemasar afiliasi pemula. Namun secara keseluruhan, responden yang
menggunakan Telegram mengalami peningkatan frekuensi klik ke tautan unik,
dengan kenaikan pendapatan komisi mencapai antara 6-9% hingga 9-12%, dengan
74,29% responden percaya bahwa hal ini adalah strategi yang efektif. Selain itu,
membentuk saluran di Telegram secara konsisten meningkatkan loyalitas dan
awareness audiens terhadap konten pemasar afiliasi. Keunggulan utama Telegram,
seperti komunikasi terpusat, dapat mengakses tautan produk sebelum bergabung,
dan pembentukan grup saluran tanpa komentar langsung, juga menjadi faktor kunci
dalam kesuksesan dan tingkat efektivitas penggunaan Telegram dalam pemasaran
afiliasi.

Strategi yang paling efektif untuk peningkatan frekuensi klik tautan unik dan komisi
penjualan pemasar afiliasi e-commerce menggunakan telegram adalah dengan
menggunakan gimmick dan personalisasi dengan pihak pemasar afiliasi sebagai
aktor yang paling berperan agar dapat memaksimalkan tujuan yaitu untuk
meningkatkan komisi penjualan.
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